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ABSTRAK

Syahrul Fitri (2011): Penggunaan  Alat Peraga Sederhana pada
Pembelajaran Fisika dalam Upaya Meningkatkan
Aktivitas Belajar Siswa Kelas VI1.3 SMPN 1 Lunang
Silaut

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah sering terkendala karena rendahnya
aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Gejala terlihat pada saat
pembelajaran berlangsung banyak siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam
belajar. Tugas-tugas yang diberikan guru baik untuk dikerjakan di kelas atau
dirumah, hanya dikerjakan dengan menyalin pekerjaan temannya. Hal ini dapat
berpengaruh buruk pada hasil belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan aktivitas dan hasil
belajar fisika siswa dengan metode penggunaan alat peraga sederhana. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( Classroom Action Research )
yang dilaksanakan dalam dua siklus di kelas VI1.3 SMPN 1 Lunang Silaut. Teknik
pengumpulan data adalah dengan pengisian lembar observasi oleh observer,
pengisian angket oleh siswa dan tes hasil belajar. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktifitas dan
hasil belajar siswa. Aktivitas belajar siswa berhasil ditingkatkan sehingga semua
indikator yang diamati sudah berada pada criteria baik sekali. Persentase siswa
yang tuntas belajar meningkat dari 55,00% pada siklus | menjadi 81,58% pada
siklus Il. Rata-rata nilai hasil belajar siswa juga meningkat sebesar dari 55,85
pada siklus | menjadi 61,92 pada siklus Il. Dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pengguanaan alat peraga sederhana dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar fisika siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah siswa dalam belajar fisika di kelas salah satunya adalah
kurangnya pemahaman hal-hal penting materi pelajaran yang disajikan, hal ini
disebabkan oleh konsep fisika yang kadang-kadang agak abstrak. Siswa sulit
untuk membayangkan proses fisika sesuai dengan konsep yang sedang
dipelajari. Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru dikelas VI1.3 SMP
Negeri | Lunang Silaut, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
belajar fisika. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika,
terutama untuk konsep yang abstrak. Pembelajaran sering disampaikan secara
ceramah dan diskusi. Siswa juga mengalami kesulitan jika guru menjelaskan
tentang fisika dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, karena siswa
tidak melihat sendiri inflikasi tersebut.

Salah satu konsep yang dipelajari di kelas V11.3 semester | adalah suhu
dan kalor. Suhu adalah derajat panas atau dingin suatu benda. Semakin tinggi
suhu benda, semakin panas benda tersebut dirasakan. Secara mikroskopis,
temperatur menunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu benda. Setiap benda
disusun dari atom-atom penyusunnya dan atom tersebut dalam benda masing-
masing bergerak,baik dalam bentuk perpindahan maupun gerakan ditempat
berupa getaran. Makin tinggi energi atom penyusun benda, makin tinggi

temperatur benda tersebut.



Pendidikan Sains diarahkan untuk “mencari tahu” tentang alam secara
sistematis yaitu dengan “berbuat” karena Sains bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Oleh karena itu,
pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan pembelajaran Sains adalah
memadukan antara pengalaman proses sains dan pemahaman produk sains.
Fisika merupakan bagian dari sains yang merupakan hasil kegiatan manusia
berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisir tentang alam
sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah.

Kesulitan siswa dalam belajar menyebabkan rendahnya aktivitas dalam
mengikuti pembelajaran fisika di kelas. Dalam kehidupan sehari-hari siswa
sebenarnya telah sering menggunakan konsep suhu dan kalor, tetapi mereka
tidak menyadari bahwa itu adalah fenomena fisika. Contohnya pada saat siswa
kehujanan pulang dari sekolah, mereka merasa kedinginan dan merasa air
sungai lebih hangat dari pada air hujan. Sebenarnya rasa hangat yang
dirasakan siswa karena sebelumnya mereka merasakan dinginya air hujan.
Itulah sebabnya dikatakan tubuh manusia bukanlah thermometer yang baik.

Secara ideal seharusnya siswa dapat mengupayakan sendiri
pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran berdasarkan pengelaman
sehari-hari. Namun ada berbagai kendala yang ditemui siswa tidak mengetahui
bahwa fenomena itu sebenarnya merupakan aplikasi dari konsep-konsep fisika
dan dapat digunakan sebagai sumber belajar. Karena siswa secara nyata

terkadang tidak mengetahui bahwa sebuah alat atau bahan yang ada di



rumahnya sebenarnya merupakan alat atau bahan yang menggunakan konsep-
konsep fisika dan dapat digunakan sebagai sumber belajar.

Siswa belum memahami dengan baik bahwa pelajaran fisika di sekolah
dapat ditunjang oleh sumber belajar di sekitar lingkungan rumahnya.
Penggunaan lampu pada kendaraan bermotor merupakan salah satu penerapan
konsep-konsep fisika yang ada di lingkungannya, tetapi tidak mudah bagi
siswa sendiri untuk mengetahui begitu banyaknya sumber belajar yang ada
dilingkungannya. Karena itu penguatan pembelajaran yang terbaik sebenarnya
harus dimulai dari sekolah dan dibimbing oleh guru.

Saat ini peneliti adalah guru di SMPN 1 Lunang Silaut, mengajar pada
kelas VII. Observasi awal yang peneliti lakukan saat melaksanakan
pembelajaran di kelas VII SMPN 1 Lunang Silaut pada semester ganjil tahun
pelajaran 2009/2010, terlihat siswa bersikap pasif saat proses belajar dan
pembelajaran fisika berlangsung, siswa lebih banyak duduk diam ditempat dan
mendengarkan guru yang aktif menjelaskan materi pelajaran.

Diskusi kelompok yang dibuat guru, tidak menarik minat siswa
sehingga siswa tidak tertarik melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran
Berdasarkan pengamatan di lapangan dalam pembelajaran fisika guru
menemui masalah yaitu sangat rendahnya aktivitas belajar siswa waktu belajar
berlangsung. Dengan kurangnya aktivitas siswa dalam belajar, mengakibatkan
hasil belajar yang dicapai siswa juga rendah, terlihat dari hasil mid semester

kelas V11.3 seperti pada Tabel 1.1 berikut ini:



Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Ujian Mid Semester 1 IPA Siswa Kelas VII SMP
N I Lunang Silaut Tahun Ajaran 2009/2010

No Kelas Nilai keterangan
1 VIl 54,50
2 VIl 2 52,25 KKM= 58
3 VIl 3 55,50

Sumber: Nilai Rata-rata Mid Semester 1 IPA kelas VI

Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa ketiga kelas yang penulis
ajarkan rata-rata nilai siswa masih dibawah KKM yang ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan belum maksimal dan
perlu ditingkatkan kualitasnya. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
belajar siswa yaitu dengan menggunakan alat peraga sederhana dalam uapaya
meningkatkan aktifitas belajar siswa.

Guru selama ini belum banyak menggunakan alat peraga dan
memanfaatkan lingkungan sekolah. Padahal menurut KTSP, para siswa
dituntut memiliki kompetensi yang dapat diterapkan dalam mempelajari
lingkungannya yang mendukung dalam perkembangan kemampuan berpikir
logis, kritis dan kreatif. Untuk menjelaskan konsep suhu dan kalor guru bisa
menggunakan alat-alat sederhana seperti sisa potongan besi, sendok, lilin dan
bahan-bahan murah lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan alat peraga sederhana yang menjelaskan
konsep suhu dan kalor sebagai salah satu upaya mengatasi permasalahan
pembelajaran fisika di kelas VII.3 SMPN 1 Lunang Silaut pada semester

ganjil tahun ajaran 2010/ 2011.



Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengambil judul penelitian
skripsi ini yaitu ”Penggunaan Alat Peraga Sederhana pada Pembelajaran
Fisika dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VII1.3

SMPN 1 Lunang Silaut”

. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu agar penelitian ini

lebih terarah maka masalah penelitian dibatasi pada:

1. Penelitian dibatasi pada siswa kelas VI11.3 yang terdaftar pada semester |
tahun pelajaran 2010/ 2011

2. Konsep yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai konsep
suhu dan kalor menggunpakan alat peraga sederhana yang dibawa sendiri
rumah atau linkungan masing-masing.

3. Metode pembelajaran yang digunakan  adalah kegiatan kelompok

menggunakan alat sederhana dan pengisian dan LKS atau LDS

. Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalahnya adalah:
” Apakah Penggunaan Alat Peraga Sederhana pada Konsep Suhu dan
Kalor dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Fisika Siswa

Kelas VI1.3 SMPN 1 Lunang Silaut ?”.



D. Tujuan
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa tentang konsep suhu dan kalor.
2. Meningkatkan pemahaman siswa belajar fisika tentang konsep suhu dan
kalor.

3. Meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dan
guru:
1. Bagi siswa
e Siswa akan lebih aktif dan senang belajar Fisika menggunakan alat
peraga pada konsep suhu dan kalor.
e Siswa akan meningkat pemahaman konsep suhu dan kalor
e Siswa dapat membuktikan konsep dan prinsip didalam fisika tentang

pemantulan cahaya pada cermin datar melalui kegiatan kelompok.

2. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam usaha merancang alat peraga
sederhana untuk menjelaskan konsep suhu dan kalor.

3. Bagi penulis sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan
S.1 Pendidikan Fisika di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri

Padang.
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